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ABSTRAK 

Abstract-Generator merupakan sebuah alat untuk merubah energi 

mekanik menjadi energi listrik. Radial Fluks Permanent Magnet 

Generator (RFPMG) satu fasa merupakan Generator magnet 

permanen yang memiliki arah fluks radial terhadap sumbu putar 

sehingga searah dengan arah putaran rotor. Dalam perencanaan ini 

menggunakan 2 generator dan setiap generator menggunakan 12 

kutub magnet batang bertipe Neodynium-iron-boron NdFeB dengan 

tipe N35, Dalam perencanaan ini menggunakan kawat e–mail 

ukuran 0,45 dengan jumlah kumparan 12 buah dan jumlah lilitan 

setiap kumparan 195 lilitan. Perencanaan generator yang akan di 

rancang setiap generator akan menghasilkan tegangan 71,7 VAC 

dengan kecepatan putaran generator 500 rpm. Setelah generator 

tanpa beban di uji di lab keluaran yang di hasilkan tegangan 

generator 1 adalah 66,4 VAC sedangkan generator 2 adalah 65,4 

VAC sedangan hasil pengujian generator Berbeban generator 1 

menghasilkan tegangan 67,5 VAC dan Arus 90,7 mA, sedangkan 

generator 2 menghasilkan tegangan 65,7 VAC dan Arus 89,7 mA. 

Walaupun generator 1 dengan generator 2 memiliki spesifikasi yang 

sama namun mempunyai perbedaan tegangan yang di hasilkan. 

Pembangkit Listrik Tenagan Angin secara teknis mempunyai dua 

komponen utama yang sangat penting yaitu turbin dan generator. 



 

Turbin yang berperperan untuk memutar generator yang telah di 

kopel menggunakan belt antara pulley turbin dengan pulley 

generator. Dalam perencanaan pembuatan turbin kali ini 

menggunakan jenis turbin sumbu vertikal dengan tipe kincir 

Savonius yang memiliki 4 sudu yang setiap sudu nya memiliki 

panjang 1 meter dan lebar 0,5 meter. 

  

Kata Kunci : RFPMPG, Neodymium, PLTA, 

TurbinSavonius 
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